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Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayabaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara berupaya menyelenggarakan pemerintahan tetap berpegang pada prinsip tata kelola pemerintahan yang baik dan berorientasi kepada hasil (result oriented goverment) sesuai dengan kewenangannya. Manajemen pemerintahan memiliki aspek penting yang perlu diimplementasikan yaitu akuntabilitas kinerja. Akuntabilitas kinerja setidaknya harus memuat visi, misi, tujuan dan sasaran yang memiliki arah dan tolok ukur yang jelas atas rumusan perencanaan strategis organisasi sehingga gambaran hasil yang ingin dicapai dalam bentuk sasaran dapat terukur. 
Sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata dan juga mengacu pada Visi Bupati terpilih, maka Visi yang ditetapkan adalah : 
Mewujudkan Pemuda Yang Kreatif, Prestasi Olahraga yang Berdaya Saing serta Pengembangan Seni Budaya dan Pemanfaatan Potensi Wisata 
Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan di atas dilakukan melalui misi :
1. Meningkatkan pelaksanaan tugas ke sekretariatan dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas kedinasan .
2. Menata organisasi kepemudaan dan sumber daya pemuda yang berdaya saing, berjiwa kepemimpinan, kepeloporan dan kewirausahaan
3. Meningkatkan prestasi olahraga dan kualitas hidup masyarakat, melalui olahraga pendidikan, olahraga prestasi dan olahraga rekreasi yang berkesinambungan,
4. Mengembangkan sumber daya pariwisata  yang berdaya saing guna mendorong peningkatan ekonomi masyarakat,
5. Melestarikan dan menciptakan nilai-nilai seni yang berlandaskan kebudayaan lokal.
6. Meningkatkan kemampuan SDM (Aparatur dan Masyarakat dalam rangka peningkatan kualitas pemuda, olahraga, kebudayaan dan pariwisata.
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan di bidang Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah :
1) Meningkatkan kemampuan SDM dalam rangka mewujudkan birokrasi yang bersih dan akuntabel,
2) Meningkatkan pemberdayaan pemuda yang berkemampuan untuk tumbuh sehat, maju dan mandiri,
3) Mewujudkan pemuda yang berkarakter, berkapasitas dan berdaya saing melalui penyiapan pemuda kader sesuai katakteristik pemuda,
4) Mewujudkan masyarakat yang agamis dan berakhlak mulia sesuai dengan kaidah dan budaya serta memiliki toleransi antar umat beragama,
5) Peningkatan Mutu Prestasi Olahraga,
6) Mengembangkan kuant
7) itas pembinaan  budaya daerah dan meningkatkan kontribusi PAD melalui kunjungan wisata,
8) Melestarikan seni / budaya daerah.
 Untuk mencapai visi tentulah banyak permasalahan, tantangan, isu yang mendasari demi tercapainya tujuan yang diinginkan, sesuai dengan yang dimuat dalam Rencana pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2013-2017, maka isu dan permasalahan mendasar adalah :
Isu strategis bidang sosial budaya
1. Optimalisasi tata pemerintahan yang baik (good governance).
2. Sosial budaya dan keagamaan.
Prioritas dan Sasaran Bidang Sosial Budaya
a.  Peningkatan implementasi good governance, dengan sasaran :
1. Terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan akuntabel
2. Meningkatnya pelayanan publik dan kinerja pemerintah
3. Meningkatnya peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
b. Penanggulangan Kemiskinan, Ketenagakerjaan dan Pencapaian target MDGs, dengan sasaran :
1. Menurunnya persentase kemiskinan
2. Meningkatnya capaian tujuan MDG’s
c. Peningkatan kualitas sosial budaya dan keagamaan, dengan sasaran :
1. Peningkatan kehidupan sosial kemasyarakatan yang diwarnai nilai-nilai keagamaan
2. Pengembangan pariwisata dan pelestarian seni budaya
Namun pada tahun 2015 ini hanya diuraikan beberapa sasaran yang mendasar yaitu  Meningkatnya Peran Pemuda dalam Pembangunan kualitas kehidupan beragama danPengembangan Pariwisata dan Pelestarian Seni Budaya. Untuk mencapai sasaran tersebut didukung dengan 9 Program dan 16 Kegiatan, yaitu :
1. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya
1.1 Pengelolaan, Pengembangan dan Pelestarian Peninggalan Sejarah Purbakala, Museum dan Peninggalan Bawah Air.
1.2 Sosialisasi Pengelolaan Kekayaan Budaya Lokal Daerah.
2. Program Pengelolaan Keragaman Budaya
2.3. Pengembangan Kesenian dan Kebudayaan Daerah
2.4. Fasilitasi Penyelenggaran Festival Budaya Daerah
2.5. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan Pengembangan Keanekaragaman Budaya.
3. Program Pengembangan dan keserasian kebijakan pemuda,
3.6 Peningkatan keimanan dan ketaqwaan pemuda.
4. Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan
4.7 Pembinaan Organisasi kepemudaan
4.8  Fasilitasi Kegiatan Kepemudaan.
5. Program Pengembangan Kebijakan dan Pemasyarakatan Olahraga
5.9  Peningkatan mutu organisasi dan tenaga keolahragaan.
6. Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
6.10. Pembibitan dan Pembinaan Olahraga Berbakat
6.11. Pembinaan Cabang Olahraga Prestasi di tingkat daerah
6.12. Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga
6.13. Pemberian penghargaan bagi insan berdedikasi dan berprestasi
7. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga
7.14 Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga.
8. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata
8.15 Pelaksanaan Promosi Pariwisata Nusantara di dalam dan di luar negeri
9. Program Pengembangan Kemitraan
9.16 Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam pengembangan Kemitraan
Keberhasilan-keberhasilan yang diraih pada tahun 2014 antara lain :
Keberhasilan pada Bidang Kepemudaan pada Tahun 2015 ini adalah :
1) Kepaskibraan meloloskan 1 (satu) 0rang pelajar yang berasal dari SMAN 1 Sungai Pandan sebagai anggota paskibra tingkat provinsi Kalimantan Selatan pada peringatan HUT Kemerdekaan RI an. Muhammad Rizqan Ramadhan.
2) Kapal Pemuda Nusantara (KPN), juga meloloskan 1 (satu) orang mewakili Hulu Sungai Utara ditingkat Provinsi Kalimantan Selatan an. Mariah. 
3) Seleksi Bakti Pemuda Antar Provinsi (BPAP) dan berhasil lolos untuk mengikuti kegiatan BPAP provinsi Kalimantan Selatan ke provinsi Batam an. Niezar Perdana.
4) Mengirim 5 (lima) orang peserta untuk mengikuti lomba Imtaq tingkat provinsi se Kalimantan Selatan dan berhasil menjadi juara 3 pada kategori Tausyiah, Kaligrafi, Puitisasi dan Musabaqah.
5) Kegiatan Napak Tilas, Kabupaten Hulu Sungai Utara mendapat juara III pada kategori Penghayat terbaik dan Juara III Lomba Dagongan Beregu.
Bidang Olahraga pada tahun 2015  mengirim atlet-atlet yang berprestasi untuk mengikuti kegiatan cabang-cabang olahraga baik di tingkat Provinsi, Regional, Nasional dan Internasional, prestasi / medali yang diperoleh pada setiap event cabang olahraga (cabor), yaitu pada Event di tingkat Internasional dapat mengumpulkan 1 (satu) Medali Perak dan 2 (dua) Medali Perunggu pada Cabang Karate dan Pencak Silat, di Tingkat Nasional dan Event yang diikuti 2 (dua) cabang olahraga yaitu Tenis Lapangan Perorangan dan Ganda serta NPC Tenis Meja yang berhasil mengumpulkan 13 (tigabelas) Medali Emas, 10 (sepuluh) Perak dan  2 (dua) Perunggu, Pada Tingkat Regional Kabupaten Hulu Sungai Utara hanya mampu meraih 2 (dua) medali perak dan 1 (satu) perunggu dari cabang olahraga catur. Kemudian pada Provinsi Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat mengumpulkan  21 Emas, 28 Perak dan 54 Perunggu pada 11 Cabang Olahraga Aktif  yaitu Cabang Olahraga Tenis Lapangan, Catur, NPC Catur, Atletik, Sepak Takraw, Pencak Silat, Gulat, Karate, Tenis Meja, Tinju dan Panahan.
Untuk Bidang Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2015 ini belum dapat mengkontribusi keberhasilan, baik  di  bidang seni, karena pelaksanaan PPA ( Putra Putri Amuntai) tidak dapat mengikuti ke jenjang yang lebih tinggi untuk mengikuti pemilihan Nanang dan Galuh Banjar (NAGA) di tingkat Provinsi, sebab postur tubuh orang Amuntai belum dapat menyaingi Kabupaten-Kabupaten lain, karena belum mampu berbahasa Indoensia yang baik serta belum fasih dalam berbahasa inggris.
Namun Kabupaten Hulu Sungai Utara diberi kesempatan untuk dapat mengisi acara panggung terbuka Seni drama tari dan musik (Sendratasik) yang dilaksanakan di Taman Ismail Marzuki  (TIM) Jakarta pada bulan Juni 2015 kemarin.
Bidang Pariwisata, pada bidang ini pun belum dapat membawa Kabupaten Hulu Sungai Utara ke jenjang Nasional, hanya dapat mengembangkan hasil-hasil kerajinan dan kuliner yang ada di Kabupaten Hulu Sungai Utara pada acara Pameran di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta pada acara Expo Borneo.
Pada tahun 2016 yang akan datang bidang Pariwisata mendapat bantuan dari Pemerintah Pusat melalui Provinsi Kalimantan Selatan berupa pengembangan kawasan wisata di Kecamatan Amuntai Selatan dan Kecamatan Haur Gading, berupa pengembangan wisata sejarah dan wisata industri yang DED telah disepakati pada akhir 2015 yang lalu.
1. Kurangnya pengetahuan SDM sehingga belum mampu mengaplikasikan tugas dan  kewajiban yang harus dikerjakan,
2. Pembiayaan yang belum begitu mendukung, sehingga banyak kegiatan-kegiatan yang tidak maksimal dilaksanakan, seperti belum dapat melaksanakan karantina bagi paskibra terpilih , dan belum tersedianya sarana prasarana untuk kegiatan seni budaya dan pemuda, serta Olahraga,
3. Belum menguasainya bahasa inggris dengan fasih (aktif), sehingga sulit bagi pemuda dan pemudi kita untuk mengikuti Pertukaran  Pemuda Antar Negara  (PPAN), Bakti Pemuda Antar Provinsi (BPAP), dan kegiatan pemilihan Nanang Galuh (NAGA) di tingkat yang lebih tinggi.
4. Postur tubuh pemuda dan pemudi di Kabupaten Hulu Sungai Utara belum memenuhi standar nasional, sehingga mengalami kesulitan untuk mengikuti seleksi paskibra tingkat Nasional.
Demikian sekilas laporan kinerja yang telah dilaksanakan oleh Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 ini, semoga dapat menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan tugas pada tahun selanjutnya.
Adanya keberhasilan yang diraih oleh suatu program itu adalah hasil  kerja keras dan kerjasama, serta tekad dan semangat dalam memberikan kontribusi terhadap kemajuan pembangunan di daerah. Semoga rasa kebersamaan dan satu hati dalam memberikan kontribusi kepada daerah kita Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk kemajuan pembangunan dapat menjadi nilai ibadah dan selalu berusaha untuk lebih maju dan maju terus. Semoga Allah memberkati ikhtiar kita bersama. Aamiin.
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